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Abstrak 

Era disrupsi digital 4.0 menghadirkan otomatisasi dan konektivitas pergerakan 

transformasi pendidikan dan persaingan kerja menjadi tidak linear, dimana setiap lulusan harus 

memiliki keterampilan literasi digital, teknologi, dan manusia. Seminar pengabdian kepada 

masyarakat diikuti sebanyak 66 peserta yaitu siswa-siswi, guru-guru, dan pejabat struktural SMK 

Negeri 2 Singkawang. Seminar dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. 

Seminar ini menekankan perlunya membangun ruang kelas virtual agar memudahkan guru-guru 

dan siswa-siswi melakukan kolaborasi internal atau antar sekolah dengan cara pertukaran 

informasi, pengetahuan dan pembelajaran bersama dalam meningkatkan kompetensi lulusannya. 

 

Kata kunci: Transformasi Pendidikan, Disrupsi Digital 4.0, Kelas Virtual, Kompetensi. 

 

 

Abstract 

  In the digital era of disruption 4.0, featured automatization and connectivitation 

movement of transformation on education and work competencies were not linear anymore, 

where every graduate student must master the skills of digital literature, technology, and human 

resource. The social community service seminar was followed by 66 candidates consist of 

students, teachers, and structural officials on SMK Negeri 2 Singkawang. The seminar was an 

open lecturer discussion, question, and answer methods. The seminar emphasized the necessity 

to build virtual classrooms for teachers and students to collaborate internally or between schools 

by exchanging information, knowledge, and learning together in increasing their competencies. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan menengah jalur pendidikan 

formal dari sistem pendidikan di Indonesia. SMK mempunyai tujuan mempersiapkan siswa-siswi 

untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional dan menyiapkan tenaga 

kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri saat ini dan masa 

mendatang [1]. Namun kenyataannya, banyak kritikan dari kalangan industri menyatakan bahwa 

kebanyakan lulusan SMK belum memenuhi ekspektasi yang diharapkan. Rendahnya mutu 

pendidikan kejuruan merupakan salah satu faktor yang menghambat penyediaan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dengan keahlian dan keterampilan di berbagai bidang keahlian [2,3]. Proporsi 

anggaran perusahaan yang memberikan pelatihan baru 7,7% dan jumlah pengangguran terbuka 

masih menunjukkan 7,05% [4]. Selain itu, jumlah dan kualitas program pelatihan, kebutuhan dan 

sebaran keterampilan lulusan SMK masih terbatas [5,6]. Kondisi ini tidak berbeda dengan hasil 

penelitian terhadap sejumlah SMK negeri dan swasta di Kota Singkawang. Hasil penelitian 
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memperlihatkan pemahaman mengenai transformasi pendidikan di era disrupsi digital 4.0 belum 

menyentuh aspek pendidikan menengah kejuruan secara masif dan terstruktur.  

Kondisi ini sesuai dengan hasil observasi, dimana kualitas dan kapabilitas guru masih 

relatif belum memadai, guru belum ada niat mengikuti perkembangan teknologi dan seminar 

dibidang teknologi, ketidaktepatan metode pembelajaran, kurangnya ketersediaan buku-buku 

mengenai peran teknologi informasi dalam pola pengajaran, ketidaksesuaian peralatan praktikum 

di sekolah dengan industri, sekolah belum fokus mengikuti kemajuan teknologi di industri, dan 

belum terintegrasinya kurikulum pendidikan dengan kehidupan masyarakat sehari-hari di 

daerahnya masing-masing. Kenyataan ini juga selaras dengan rata-rata penelitian sebelumnya, 

dimana persoalan yang dihadapi tidak terlepas kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

yang semakin cepat [7], ekspektasi pemangku kepentingan yang semakin beragam, semakin 

banyak SDM lulusan luar negeri dengan sikap dan budaya kerja yang melebihi rata-rata lulusan 

dalam negeri [8,9], setiap lulusan menghadapi tantangan harus memiliki kemampuan dan 

kapabilitas entrepeneurship dan profesionalisme kerja yang tinggi [10]. Sulit mencari lulusan 

yang mengerti dan memahami langsung kebutuhan dalam mengelola bisnis [11], banyak lulusan 

terjebak pada kegiatan yang bersifat teknis tanpa mengerti manfaat atau nilai yang ditawarkannya 

[12,13], tidak semua SMK melibatkan industri dalam merumuskan kurikulum sehingga seringkali 

terdapat kesenjangan pelajaran  yang diajarkan dengan kebutuhan industri [14]. Belum lagi bagi 

perusahaan besar seperti Google, Apple dan IBM sudah tidak lagi membutuhkan pelamar dengan 

gelar sarjana, melainkan lebih mengutamakan yang memiliki kompetensi dan pengalaman yang 

terkait langsung dengan kebutuhan industri [15].  

Persoalan yang dihadapi tidak terlepas dari pertumbuhan revolusi digitalisasi pendidikan, 

dimana pemanfaatan teknologi informasi telah menjadi faktor pendorong untuk menjembatani 

kebutuhan adaptasi visualisasi pendidikan. Membutuhkan model platform dan pola pengajaran 

dalam mereposisi cara penjampaian materi agar menjadi lebih interaktif, lebih mengutamakan 

interaksi komunikasi antar siswa-siswi, peran guru telah berubah menjadi seorang fasilitator, 

memungkinkan terwujudnya kolaborasi antar siswa-siswi tidak saja dari satu sekolah tetapi juga 

antar sekolah, kapabilitas internet tidak lagi sebatas menjadi pusat sumber referensi tetapi sudah 

menjadi tempat pertemuan dan proses pembelajaran antar individu [16]. Namun demikian 

sebagian besar SMK belum memahami dan memiliki kemampuan untuk dapat segera melakukan 

tranformasi kearah digitalisasi pendidikan. Bahkan terdapat sejumlah SMK mengalami kegagalan 

dalam mewujudkannya [17,18]. Dalam kaitan ini, proses digitalisasi terhadap sumber daya 

pendidikan dan proses pendidikan melahirkan berbagai inisiatif menyelenggarakan kegiatan 

belajar mengajar dengan memanfaatkan koneksi internet sebagai media penembus batas ruang 

dan waktu. Siswa-siswai dapat melakukan uji coba melalui model animasi secara virtual sehingga 

dapat memahami dan mempraktekkannya secara langsung dari setiap mata pelajaran. Oleh karena 

itu, yang menjadi tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah untuk menjelaskan 

dan memberikan pemahaman terkait cara melaksanakan model proses perubahan mewujudkan 

transformasi pendidikan di era disrupsi digital 4.0 bagi SMK Negeri 2 Singkawang. Selanjutnya 

melalui seminar hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat mengurangi dan meminimalisasi 

kendala dan persoalan selama ini yang dihadapi oleh setiap lulusan SMK terkait dengan kesiapan 

dalam bekerja dan kebutuhan mengurangi tingkat pengangguran terbuka. 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan seminar hasil penelitian berlangsung di aula milik SMK Negeri 2 Singkawang, 

beralamat di Jalan Cimandiri 43, Singkawang, Kalimantan Barat. Peserta yang hadir berjumlah 

66 orang terdiri dari 36 orang siswa, 23 orang guru, 7 orang pejabat struktural, dan kepala sekolah 

SMK Negeri 2 Singkawang. Seminar hasil penelitian berlangsung selama 2,5 jam menggunakan 

pendekatan kolaborasi dalam bentuk ceramah, diskusi secara langsung, dan melalui model diskusi 

secara kelompok agar semua peserta seminar dapat lebih mudah memahami dan dapat segera 



Sandy Kosasi 

 

  

 

implie  

  Vol. 1, No. 1,  Juni  2020    3 

menindaklanjuti perubahan yang harus segera dilakukan. Sebelum memulai kegiatan seminar, 

semua peserta diminta untuk memberikan pendapat dan pandangan terkait dengan paradigma 

transformasi pendidikan di era disrupsi teknologi digital 4.0.  

Seminar hasil penelitian ini dimaksudkan agar para peserta dapat lebih memahami dan 

memiliki motivasi melakukan perubahan dari sisi pola pengajaran dan pembelajarannya. Konten 

materi kegiatan seminar merujuk kepada hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan dengan cara 

survei kepada semua lulusan SMK baik negeri dan swasta selama 3 tahun terakhir yang berada di 

Kota Singkawang. Tercatat yang mengisi secara lengkap dan mengembalikan jawaban kuesioner 

ada sebanyak 325 responden. Selain untuk mempermudah dalam memahami semua materi yang 

disampaikan, juga hasil dari penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi studi banding bagi 

kalangan siswa-siswi dan para guru dan pejabat sekolah SMK Negeri 2 Singkawang. Semua 

bahan materi seminar sudah dibagikan kepada semua peserta dalam bentuk file softcopy sebelum 

kegiatan seminar dimulai agar dapat dibaca terlebih dahulu. Seminar dilakukan dalam bentuk 

ceramah dengan cara melakukan presentasi menggunakan LCD Projector dan dilanjutkan dengan 

diskusi antar kelompok. Semua hasil diskusi dapat menjadi rekomendasi bagi SMK Negeri 2 

Singkawang untuk segera melakukan transformasi pendidikan di era disrupsi digital 4.0.  

Kegiatan seminar dibagi menjadi tiga sesi. Sesi pertama, diisi dengan memaparkan semua 

konten seminar yang diawali dengan menjelaskan mengenai perlunya melakukan transformasi 

pendidikan dan kesiapan melakukan perubahan terkait transformasi pendidikan di era disrupsi 

digital 4.0. Untuk sesi kedua diisi dengan serangkaian diskusi dan tanya jawab mengenai semua 

materi yang telah disampaikan. Dalam sesi diskusi dan tanya jawab, semua peserta diberikan 

kebebasan untuk menyampaikan ide-ide dan kondisi pelaksanaannya terkait dengan konteks 

transformasi pendidikan. Selanjutnya pembahasan dilanjutkan dengan diskusi kelompok terbatas 

dengan harapan dapat segera direalisasikan. Kemudian sesi ketiga diisi dengan membuat resume 

mengenai inti pembahasan dari seminar dan diskusi yang telah dilakukan pada sesi kedua. 

Terakhir sesi penutup diisi dengan meminta umpan balik dari peserta terkait konten presentasi 

seminar dan menegaskan kembali beberapa rekomendasi penting terkait sistem pembelajaran, 

satuan pendidikan, pendidik dan tenaga pendidikan, dan peserta didik. Selanjutnya semua peserta 

diberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik terkait kegiatan seminar dari awal hingga 

akhir dengan mengisi formulir secara langsung. Umpan balik dibutuhkan untuk mengetahui daya 

serap dari semua materi yang telah disampaikan dan sebagai bahan evaluasi untuk kegiatan 

mendatang. Semua sesi kegiatan seminar didokumentasikan dalam bentuk file softcopy, daftar 

absensi peserta seminar, foto, video dan bukti sertifikat sebagai narasumber. 

 

 

3. HASIL PELAKSANAAN 

 

Pelaksanaan seminar pengabdian kepada masyarakat lebih difokuskan pada upaya untuk 

memberikan pemahaman perlu segera melakukan transformasi sehubungan dengan semakin 

besarnya kesenjangan digitalisasi dalam bidang pendidikan kejuruan. Materi seminar diawali 

dengan memaparkan sekilas informasi mengenai tahapan dari revolusi industri 4.0. Tahap 

pertama diawali dengan tumbuh dan berkembangnya mekanisasi dan energi berbasis uap dan air. 

Tenaga manusia dan hewan segera digantikan oleh kemunculan mesin. Revolusi industri 1.0 dapat 

meningkatkan perekonomian dan pendapatan perkapita negara-negara di dunia enam kali lipat 

dari sebelumnya. Revolusi industri 2.0 ditandai dengan berkembangnya energi listrik dan motor 

penggerak, diantaranya manufaktur dan produksi secara masal, pesawat telepon, mobil, dan 

pesawat terbang adalah menjadi contoh pencapaian tertinggi. Perubahan cukup cepat terjadi pada 

revolusi Industri 3.0. yang ditandai dengan tumbuhnya industri berbasis elektronika, teknologi 

informasi, serta otomatisasi. Teknologi digital dan internet mulai dikenal pada akhir era ini dan 

berikutnya tahap revolusi industri 4.0 ditandai dengan berkembangnya Internet of Things yang 

diikuti teknologi baru dalam data sains, kecerdasan buatan, robotik, komputasi awan, printer 3D, 

dan teknologi nano [19]. Kehadiran revolusi industri 4.0 memang menghadirkan lapangan kerja 
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dan profesi baru di bidang pendidikan kejuruan yang belum terpikirkan sebelumnya. Istilah 

disrupsi digital berkaitan erat dengan proliferasi komputer dan otomatisasi pencatatan di semua 

bidang. Era disrupsi digital berupa otomatisasi dan konektivitas di sebuah bidang akan membuat 

pergerakan dunia industri dan persaingan kerja menjadi tidak linear [20]. 

Kemajuan teknologi informasi dalam era disrupsi digital 4.0 terkait langsung dengan 

ketersediaan dan kesiapan SDM dalam menguasai keterampilan teknologi digital [21]. Tantangan 

ini membutuhkan dorongan inovasi dan kreasi bagi sekolah kejuruan segera melakukan reposisi 

proses pembelajaran dan pengajarannya agar setiap lulusan siap menerima perubahan berupa 

tuntutan penguasaan digitalisasi dari setiap lowongan pekerjaan. Sebagai sekolah kejuruan harus 

dapat meningkatkan kemandirian siswa-siswi dalam berkarya sesuai dengan kompetensi masing-

masing dalam era disrupsi digital 4.0 [22]. Pemahaman era disrupsi digital 4.0 meliputi disrupsi 

milenial, teknologi informasi, kompetensi, dan pendidikan. Disrupsi milenial merupakan generasi 

muda yang sangat menyukai segala sesuatu yang berbentuk visual, diantaranya belajar melalui 

video di YouTube, online games, dan augmented reality dibandingkan melalui teks atau 

mendengar guru ceramah dalam kelas. Disrupsi teknologi informasi menyebabkan para guru 

sudah memiliki peran yang berbeda, dimana guru sudah harus berperan sebagai mentor, 

motivator, dan model belajar. Sistem pengajaran dan pembelajaran tidak lagi harus semua 

berlangsung dalam kelas, artinya sebagian atau beberapa mata pelajaran sudah dapat berlangsung 

melalui media saluran online. Disrupsi kompetensi mengharuskan setiap lulusan memiliki 

kapabilitas dalam memecahkan persoalan dan berfikir secara kritis, membangung jejaring 

kerjasama, lincah dan mudah beradaptasi, memiliki inisiatif dan kemampuan berwiraswasta, 

menilai dan menganalisis informasi, dapat menjalin komunikasi yang efektif, dan memiliki rasa 

keingintahuan dengan kemampuan imajinasi yang tinggi. Terakhir adalah disrupsi pendidikan, 

dimana harus dapat menciptakan proses pengajaran dan pembelajaran yang menyenangkan, 

merangsang kreativitas, dan suasana demokratis. Guru bukan lagi menjadi satu-satunya sumber 

dalam proses belajar mengajar, namun sudah berperan sebagai pemberi motivasi, arahan, dan 

dorongan bagi semua peserta didik (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Foto Pemaparan Materi Disrupsi Digital 4.0 

 

Pemahaman dan kemampuan menerapkan keempat disrupsi ini merupakan tantangan 

krusial dan sudah menjadi keharusan bagi setiap sekolah kejuruan, khususnya SMK Negeri 2 

Singkawang untuk segera mengadaptasinya agar segera dapat menghasilkan SDM unggul yang 

siap bekerja dan inovatif dalam membangun usaha. Pemaparan mengenai keempat disrupsi ini 
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sangat penting untuk memberikan pemahaman agar proses perubahan tidak hanya dari kalangan 

para guru saja, namun juga harus melibatkan semua siswa-siswi agar segera mengadopsinya. 

Pihak pengelola sekolah sudah harus mulai melakukan reposisi terkait perumusan kembali 

kurikulum, model dan metode pengajaran dan pembelajaran, inovasi dan keaktifan siswa-siswi 

dalam melakukan improvisasi terkait semua mata pelajarannya.  

Pemaparan mengenai inti dari disrupsi digital 4.0 memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan kebutuhan sekolah kejuruan untuk menghasilkan lulusan yang siap bekerja [23]. Semua 

peserta sangat antusias mendengarkan ceramah yang disampaikan dan banyak yang langsung 

mengajukan pertanyaan terkait cara untuk menghadapi tantangan dari keempat disrupsi tersebut 

dan cara mewujudkannya. Penguatan keempat disrupsi tersebut membutuhkan gerakan kebaruan 

dalam menanggapi era disrupsi digital 4.0 [24]. Salah satu gerakan yang dicanangkan pemerintah 

adalah gerakan literasi baru sebagai penguat bahkan menggeser gerakan literasi lama. Gerakan 

literasi baru yang dimaksudkan terfokus pada tiga literasi utama yaitu literasi digital, literasi 

teknologi dan literasi manusia [25,26]. Tiga keterampilan ini diprediksi menjadi keterampilan 

yang sangat dibutuhkan di masa depan atau di era industri 4.0 (Gambar 2). Literasi digital 

diarahkan pada tujuan meningkatkan kemampuan membaca, menganalisis, dan menggunakan 

informasi di dunia digital (big data). Literasi teknologi bertujuan untuk memberikan pemahaman 

pada cara kerja mesin dan aplikasi teknologi. Literasi manusia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi dan penguasaan ilmu desain [27]. Literasi baru yang diberikan 

diharapkan menciptakan lulusan yang kompetitif dengan menyempurnakan gerakan literasi lama 

yang hanya fokus pada upaya meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan matematika 

[28]. Adaptasi gerakan literasi baru dapat diintegrasi dengan melakukan penyesuaian kurikulum 

dan sistem pembelajaran sebagai tanggapan terhadap era disrupsi digital 4.0. Pembelajaran abad 

ke-21 berorientasi pada gaya hidup digital, cara berpikir, penelitian pembelajaran dan cara kerja 

pengetahuan [29,30]. Tiga dari empat orientasi pembelajaran abad ke-21 sangat dekat dengan 

pendidikan kejuruan yaitu cara kerja pengetahuan, penguatan cara berpikir, dan gaya hidup 

digital. Cara kerja pengetahuan merupakan kemampuan berkolaborasi dalam tim dengan lokasi 

yang berbeda dan dengan alat yang berbeda, penguatan alat berpikir merupakan kemampuan 

menggunakan teknologi, alat digital, dan layanan, dan gaya hidup digital merupakan kemampuan 

untuk menggunakan dan menyesuaikan dengan era digitalisasi pendidikan. 

 

 
Gambar 2. Foto Materi Literasi Era Disrupsi Digital 4.0 
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Melalui literasi digital dimaksudkan agar terjadi peningkatan kemampuan membaca, 

menganalisis, dan menggunakan informasi di dunia digital (Big Data), literasi teknologi bertujuan 

untuk memberikan pemahaman pada cara kerja mesin dan aplikasi teknologi, dan literasi manusia 

diarahkan pada peningkatan kemampuan berkomunikasi dan penguasaan ilmu desain [31]. 

Dengan demikian, literasi baru yang diberikan diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang 

kompetitif dengan cara menyempurnakan gerakan literasi lama.  

Adapun implementasi penerapan literasi baru dapat diintegrasi dengan melakukan 

penyesuaian kurikulum dan sistem pembelajaran sebagai langkah untuk menanggapi era industri 

4.0 [32]. Era disrupsi digital telah membentuk dunia kerja yang sangat dinamis dan kenyataannya 

setiap perusahaan berbeda, tidak ada kondisi untuk memprediksi semua jenis situasi yang 

mungkin terjadi dalam skenario setiap hari dari suatu industri. Untuk itu, jelas membutuhkan 

metodologi yang memungkinkan siswa-siswi untuk dapat melampaui pembelajaran dan 

mengembangkan kapasitas untuk belajar mandiri. Dalam hal ini, tidak cukup untuk mengajarkan 

keterampilan teknis, tetapi penting untuk mengembangkan keterampilan sosial dan metodologis 

berdasarkan metode yang terkonsolidasi dalam proses pembelajaran aktif [33]. Konten literasi 

digital telah menjadi kebutuhan utama dan ini juga telah membuka pandangan dan pikiran para 

peserta seminar menjadi lebih antusias untuk segera mewujudkannya. Transformasi pendidikan 

di era disrupsi digital 4.0 banyak membawa perubahan dalam kehidupan manusia. Era disrupsi 

digital dalam bidang pendidikan khususnya di bidang kejuruan secara fundamental telah 

mengubah cara beraktivitas manusia dan memberikan pengaruh yang besar terhadap dunia kerja. 

Pengaruh positif era digitalisasi ini adalah berupa efektivitas dan efisiensi sumber daya dan biaya 

produksi meskipun berdampak pada pengurangan lapangan pekerjaan. Digitalisasi pendidikan 

membutuhkan tenaga kerja yang memiliki keterampilan dalam literasi digital, literasi teknologi, 

dan literasi manusia. Untuk  itu, bagi pendidikan kejuruan harus mampu membekali setiap lulusan 

dengan ketiga literasi tersebut melalui revitalisasi chronosystem yang meliputi sistem 

pembelajaran, satuan pendidikan, peserta didik, dan pendidik dan tenaga kependidikan. 

Salah satu cara untuk mewujudkan literasi digital dapat melalui model pembelajaran 

daring dengan membangun dan menerapkan kelas virtual. Kelas virtual merupakan kelas yang 

berbasiskan pada web, di mana guru dan siswa-siswi dapat berinteraksi kapan saja dan di mana 

saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu [34]. Melalui kelas virtual memberikan kemudahan 

dalam melakukan sinkronisasi pembelajaran, dukungan teknologi secara langsung, dukungan 

audio dan video secara langsung, perekaman materi secara langsung, semua siswa dan siswi 

senantiasa dapat melakukan pertukaran materi dan materi pelajaran, dapat saling berinteraksi 

dalam diskusi dan pertukaran pendapat secara langsung (Gambar 3). Semua kemudahan ini 

mencerminkan prosedur dan mekanisme pembelajaran dapat bersifat mandiri tanpa bergantung 

pada lokasi sekolah lagi. Interaksi sosial dimaksudkan sebagai pola kemampuan siswa-siswi 

untuk mempersepsikan diri sebagai sebuah komunitas yang saling bergantung secara positif. 

Model kelas virtual ini dapat memudahkan para guru dan siswa-siswi dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang lebih mendalam, dimana dapat mengumpulkan tugas, mendistribusi tugas dan 

menilai tugas tanpa terikat oleh batas waktu pelajaran [35]. 
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Gambar 3. Foto Model Kelas Virtual 

 

Melalui pemaparan seminar ini, juga menegaskan bahwa era disrupsi digital 4.0 juga 

sangat dipengaruhi oleh peran media sosial, dimana tidak hanya memungkinkan transfer 

pengetahuan tetapi juga memfasilitasi pembelajaran kolaboratif untuk menciptakan dan 

memberikan kemudahan pemahaman di antara para guru dan siswa-siswi, membangun hubungan 

diskusi online dengan sesama teman kuliah dan antar guru pengampu mata pelajaran, berbagi 

ilmu pengetahuan, dan meningkatkan keterampilan kompetensinya. Selain itu, komunikasi yang 

dibangun tidak hanya terbatas pada siswa-siswi dan guru pada satu sekolah saja, namun dapat 

menjalin hubungan dan kerjasama dengan sekolah lainnya. Pemaparan ruang kelas virtual ini, 

mendapatkan respon yang sangat positif dari peserta seminar. Merujuk pada hasil penelitian yang 

disampaikan, sedikit banyak dapat mendorong minat peserta terutama dari kalangan siswa-siswi 

untuk mulai menerapkan media sosial pada ruang kelas virtual. Interaksi dan komunikasi antar 

siswa-siswi dengan para guru menjadi lebih dinamis dan tidak lagi hanya terbatas pada jam 

perkuliahan dan jelas dengan biaya koneksi internet lebih murah. Komunikasi diskusi yang 

dibangun dapat diselesaikan dimana saja, dan juga dilatih untuk secara terus menerus mencari 

informasi ilmiah terkait materi pembelajaran. Peran guru telah berubah dan tidak lagi pada posisi 

hanya menyampaikan materi, tetapi sudah berubah dan lebih berperan sebagai pemandu dan 

pembimbing dalam mengarahkan dan menjamin setiap materi yang didiskusikan berlangsung 

dengan baik dan lancar. Melalui ruang kelas virtual diharapkan dapat menjadi alternatif 

meningkatkan kompetensi kejuruannya. Media sosial mempermudah proses pembelajaran secara 

kolaboratif antar kelompok studi dengan melibatkan para siswa-siswi, pakar dan pihak-pihak 

industri. Memungkinkan para siswa-siswi untuk secara langsung mengenal lingkungan kerja 

sehingga dapat menambah pengetahuan baru selain dari materi pelajaran sekolah. Sejumlah 

penelitian sebelumnya [36,37,38], telah memperlihatkan dampak positif, dimana model kelas 

virtual dapat berimplikasi pada pencapaian dan meningkatkan prestasi akademik siswa-siswi. 

Tiga alasan utama keterlibatan guru menerapkan kelas virtual dalam proses transformasi 

pendidikan di era disrupsi digital 4.0 adalah memungkinkan adaptasi gaya belajar yang beragam, 

mengembangkan konten materi pembelajaran, meningkatkan motivasi siswa-siswi [39]. Model 

interaksi aktivitas kelas virtual ini juga melibatkan kerjasama pihak industri dan pelaku usaha 

yang relevan dengan setiap bidang pembelajaran. Belajar melalui kelas virtual memungkinkan 

mendapatkan banyak manfaat baru dalam proses belajarnya (Gambar 4). Manfaat baru itu dapat 

berupa pengetahuan yang tidak diketahui sebelumnya, mengingat sesuatu yang dipelajari kadang 

hanyalah berupa gambaran abstrak tentang suatu fenomena, peristiwa atau hanya sebatas rumus-

rumus belaka. Kelas virtual memudahkan guru maupun siswa-siswi menyimulasikan berbagai 

materi pembelajaran yang mungkin sulit dijelaskan secara langsung. 
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Gambar 4. Foto Materi Model Interaksi Aktivitas Kelas Virtual 

 

Kelas virtual senantiasa terkait dengan pemenuhan kebutuhan dalam era disrupsi digital 

4.0 berupa mobile connectivity yang meliputi learning process, learning modules, motivasi, 

evaluation e-assessment, advice and support, and future performance prediction (Gambar 5). 

Semua kegiatan ini merupakan komposisi penting mewujudkan proses pengajaran dan 

pembelajaran. Era disrupsi digital 4.0 mengakibatkan peran guru selama ini sebagai satu-satunya 

penyedia ilmu pengetahuan sedikit banyak bergeser menjauh darinya. Di masa mendatang, peran 

dan kehadiran guru di ruang kelas, akan semakin menantang dan membutuhkan kreativitas yang 

sangat tinggi. Perkembangan teknologi internet dan kemajuan teknologi digital berpengaruh 

terhadap dunia pendidikan guru dan tenaga pendidikan, terutama terkait dengan kompetensi guru 

harus diorientasikan terhadap perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Saat ini, 

banyak guru yang belum menguasai teknologi karena tidak memiliki kecakapan dan kemauan 

untuk mempelajari dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Selama ini, guru hanya 

memenuhi jam pelajaran seperti dalam kebijakan kurikulum tanpa memperhatikan 

profesionalitasnya sebagai tenaga profesional. Hal ini dikarenakan sebagian guru menganggap 

bahwa kebijakan pemerintah mengenai tuntutan administrasi dan kurikulum sangatlah rumit. Jika 

guru tidak dapat meningkatkan kompetensi, maka peran guru akan tergantikan oleh teknologi.  

Pembelajaran pada era disrupsi digital 4.0 menuntut semua siswa-siswi untuk memiliki 

keterampilan, pengetahuan dan kemampuan di bidang teknologi, media dan informasi, 

keterampilan pembelajaran dan inovasi serta keterampilan hidup dan karir. Kenyataan ini tidak 

terlepas dari paradigma pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kemampuan siswa-siswi 

dalam mencari tahu dari berbagai sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan 

kerjasama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Untuk menghadapi pembelajaran 

di abad 21, setiap orang harus memiliki keterampilan berpikir kritis, pengetahuan dan kemampuan 

literasi digital, literasi informasi, literasi media dan menguasai teknologi informasi dan 

komunikasi. Tantangan dunia pendidikan di era revolusi industri 4.0 adalah seorang pendidik atau 

guru harus mampu mengubah mindset siswa-siswi dari memanfaatkan menjadi menciptakan. 

Pendidikan harus dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan memadai agar mampu 

beradaptasi dengan tuntutan perubahan zaman serta mampu bersaing dengan tenaga kerja asing. 

Segala hal tersebut dilakukan agar pendidikan dapat memiliki keterkaitan dan kesepadanan 

dengan kebutuhan masyarakat sehingga lulusan yang dihasilkan dapat sudah siap bekerja. 
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Gambar 5. Foto Materi Fitur-fitur Disrupsi Digital 4.0 

 

Berdasarkan hasil wawancara, tanya jawab dan pengamatan langsung selama kegiatan 

berlangsung, kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan hasil memuaskan, dimana 

meningkatnya keingintahuan dan pemahaman tidak saja para siswa-siswi tetapi juga dari para 

guru dan staf struktural pada SMK Negeri 2 Kota Singkawang mengenai transformasi pendidikan 

di era disrupsi digital 4.0 (Gambar 6). Beberapa faktor yang mendukung terlaksananya kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah besarnya minat dan antusiasme para peserta seminar 

selama kegiatan berlangsung. Melalui kegiatan seminar ini pihak pengelola sekolah, para guru, 

dan tentunya siswa-siswi menjadi lebih memahami mengenai peran teknologi informaasi 

khususnya media sosial dan digitalisasi di bidang pendidikan kejuruan. Kemampuan peserta 

dalam penguasaan materi sudah baik yang ditunjukkan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang disajikan dengan lancar dan tepat. Peserta juga sangat antusias dalam bertanya sesuai materi 

yang diberikan mengingat era disrupsi digital sangat berpengaruh bagi lulusan SMK Negeri 2 

Kota Singkawang. Secara keseluruhan semua peserta seminar sangat puas karena terbantu dengan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Ketercapaian materi yang disampaikan sangat baik 

dilihat dari hasil lembar evaluasi mengenai konten materi seminar, dimana sebagian besar peserta 

sudah sangat antusias mau mulai menerapkan pada sekolahnya. 
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Gambar 6. Foto Semua Peserta Dalam Ruangan Seminar 

 

Kemudian sebelum mengakhiri seminar ini, ditekankan kembali bahwa menghadapi era 

disrupsi digital 4.0, pendidikan kejuruan membutuhkan juga dukungan masyarakat karena tidak 

terlepas dari kepentingan seluruh lapisan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini akan 

meningkatkan kepercayaan diri lulusan pendidikan kejuruan sehingga lulusannya merasa aman 

sebagai pekerja yang terampil karena adanya dukungan dan pengakuan dari masyarakat. Pada 

dasarnya pendidikan kejuruan dapat disediakan atau difasilitasi oleh masyarakat dan pemerintah 

untuk mempersiapkan dan merubah individu secara cepat dalam memenuhi tuntutan dunia kerja 

dan perubahan pada fase revolusi industri 4.0. Kegiatan diakhiri dengan sesi penutup dimana 

menyimpulkan kembali mengenai semua konten materi yang sudah dipaparkan.  dan dilanjutkan 

dengan menyampaikan rasa terima kasih kepada kepala sekolah dan seluruh pejabat staf struktural 

SMK Negeri 2 Kota Singkawang yang sudah berpartisipasi dan mendukung pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini. Pada sesi akhir dari kegiatan seminar dilakukan foto bersama 

dengan Kepala Sekolah, Guru-guru, dan pejabat struktural (Gambar 7), dan juga disertai dengan 

memberikan sertifikat kepada semua peserta sebagai bentuk apresiasi dan penghargaan yang 

tinggi buat dukungan dan kerjasamanya. 
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Gambar 7. Foto Bersama Kepala Sekolah, Pejabat Struktural dan Guru-guru  

SMK Negeri 2 Singkawang 

                             

4. KESIMPULAN 

 

Pendidikan kejuruan merupakan tempat menempa keterampilan seseorang sehingga tidak 

bisa hanya dibebankan kepada suatu kelompok melainkan menjadi tanggungjawab bersama. 

Konsep ini sangat penting untuk dapat membangun budaya berbagi informasi dan belajar secara 

positif dalam membentuk mitra belajar dan kemampuan kolaborasi secara personal diantara 

siswa-siswi dan para guru. Kegiatan ini penting untuk mengadopsi kekinian teknologi informasi 

terkait dalam memanfaatkan dan memberdayakan media sosial untuk mengembangkan kelas 

virtual dalam konteks digitalisasi pendidikan.  

 

 

5. SARAN 

 

Kebutuhan ini tidak terlepas dari disrupsi milenial, teknologi informasi, kompetensi, dan 

pendidikan. Semua ini dapat diteruskan melalui pelatihan mengenai cara membangun dan 

membentuk kelas virtual beserta komposisi dari ketersediaan perangkat keras dan teknologi 

jejaring komunikasinya agar dapat langsung diterapkan dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran. 
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